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Concept Development Paradigm (paradigma pengembangan konsep diri) memuat asumsi utama 
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siswa dari etnis minoritas, 3) Cultural Deprivation Paradigm (paradigma perampasan budaya) 
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keterampilan kognitif dan karakteristik budaya yang dibutuhkan untuk dapat berhasil secara 
akademik. Tujuannya, untuk mengimbangi defisit kognitif dan karakteristik budaya disfungsional 
yang dibawa ke sekolah oleh pemuda berpenghasilan rendah dan etnis minoritas, 4) Cultural 
Difference Paradigm (paradigma perbedaan budaya) memuat asumsi utama bahwa kelompok 
etnis, seperti Afrika Amerika, Meksiko Amerika, dan Indian Amerika, memiliki budaya yang kuat, 
kaya, dan beragam. Tujuannya untuk mengubah sekolah agar menghormati dan mencerminkan 
budaya kaum muda minoritas dan menggunakan strategi pengajaran yang sesuai dengan 
karakteristik budaya mereka, 5) Language Paradigm (paradigma bahasa) memuat asumsi bahwa 
siswa minoritas secara linguistik sering berprestasi buruk di sekolah karena pengajaran tidak 
dilakukan dalam bahasa komunitas mereka. Tujuannya, untuk memberikan instruksi awal dalam 
bahasa rumah dan komunitas siswa, 6) Cultural Ecology Paradigm (paradigma ekologi budaya) 
memuat asumsi utama bahwa prestasi akademik yang rendah dari kaum minoritas terutama 
disebabkan oleh penentangan mereka terhadap budaya arus utama dalam masyarakat. 
Tujuannya, untuk memungkinkan etnis minoritas yang terpinggirkan untuk berasimilasi ke 
dalam budaya arus utama secara struktural, 7) Protective Disidentification Paradigm (paradigma 
disidentifikasi protektif) memuat asumsi utama bahwa ketika individu merasakan kemungkinan 
menyesuaikan diri dengan stereotipe kelompok atau dihakimi berdasarkan stereotipe, hal ini 
menjadi ancaman bagi kesadaran diri mereka. Tujuannya, untuk mengurangi stereotipe bagi 
siswa dari kelompok terpinggirkan dan rentan terhadap ancaman stereotipe, 8) Structural 
Paradigm (paradigma struktural) memuat asumsi utama bahwa peran sekolah terbatas untuk 
menghapus rasisme dan diskriminasi dan untuk mempromosikan kesetaraan bagi siswa 
berpenghasilan rendah dan minoritas, sehingga perubahan struktural diperlukan dalam ekono-
politik untuk meningkatkan prestasi akademik siswa berpenghasilan rendah dan minoritas. 
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Tujuannya, untuk membantu siswa dan guru memahami faktor struktural dalam ekono-politik 
yang menghambat mobilitas ekonomi dan sosial serta membantu mereka mengembangkan 
komitmen terhadap perubahan yang radikal dalam ranah sosial dan ekonomi, dan 9) Antiracist 
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